BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian

1. Deskripsi Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih informan yang sesuai

dengan fokus penelitian sebagai sumber data penelitian. Adapun deskripsi

mengenai informan adalah sebagai berikut:

a)

b)

Bapak Drs. Ach Fatoni, M.Pd. kelahiran Sidoarjo 03 April 1965
(berusia 47 tahun dan menjabat sebagai kepala madrasah selama
satu tahun), tahun mulai dinas 1985. Kepala Sekolah memiliki
tugas Menyusun perencanaan, Mengorganisasikan kegiatan,
Melaksanakan pengawasan, Melakukan evaluasi terhadap kegiatan,
Menentukan kebijaksanaan, Mengadakan rapat, Mengambil
keputusan, Mengatur proses belajar mengajar.

Bapak H.Muzar Isnadi Tamsir, kelahiran Kediri,17 Desember 1954
(berusia dan sudah menjabat sebagai wakil kepala humas 15
tahun),tahun mulai tugas 1976. Wakil Kepala Sekolah bagian
Humas memiliki tugas membina hubungan dengan komite sekolah,
membuat penyusunan RAPBS/ RAPBM, mengadakan rapat pleno,
mengadakan rapat pengurus dan konsultasi dengan instansi. Selain
itu beliau juga aktif sebagai wakil ketua Wakil Cabang NU di

Candi Sidorjo dan Panwaslu.

56



c)

d)
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Ibu Chaulah, kelahiran Sidoarjo,2 November 1964 (berusia 47
tahun), beliau menjabat sebagai anggota ketatausahaan yang
memiliki tugas membuat administrasi ketenagaan, membuat
administrasi siswa; a). Buku induk; b) buku klapper; c) buku
mutasi, usulan kenaikan pangkat, pengarsipan surat menyurat dan
membuat laporan ketatausahaan.

Ibu Yuni Setya Rahayu, S.Pd. Kelahiran, Kediri, 14 Juni 1972
(berusia 39 tahun). Lulusan UNESA jurusan Pendidikan Dunia
Usaha / Tata Negara. Beliau sudah mengajar di MTs Al-
Mu’awwanah selama delapan tahun sebagai guru Ilmu
Pengetahuan Sosial. Beliau merupakan Guru yang berstatuskan
Pegawai Negeri yang diperbantukan di MTs Al-Mu’awwanah.
Bapak Mulyono, S.Pd. Kelahiran Bojonegoro, 28 Desember 1970
(berusia 41 tahun). Beliu menjabat sebagai Wakil Kepala
Kesiswaan. Bertugas mulai tahun 2007. Wakil Kepala Kesiswaan
memiliki tugas dalam penerimaa siswa baru,penataraan atau
orientasi, pendidikan atau pengajaran, bimbingan dan konseling,
pembinaan siswa dan kegiatan ekstrakurikuler.

Ibu Siti Masfufah, S.Pdl, kelahiran Sidoarjo,11 Januari 1967
(berusia 45 tahun). Beliau menjabat sebagi Guru, khususnya guru
Bahasa Arab. Beliau mengajar Bahasa Arab di kelas 7, 8 dan 9 di
MTs Al-Mu’awwanah. Beliau sekarang mengikuti sekolah di

Universitas Terbuka dibawah naungan Diknas.
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2. Diskripsi Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini Obyek yang menjadi kajian adalah keilmuan
komunikasi yakni bidang manajemen hubungan masyarakat.

Manajemen hubungan masyarakat merupakan bagian dari ilmu
komunikasi yang berkembang dan mendapat perhatian khusus oleh para
praktisi komunikasi.

Kaitannya dalam membentuk citra, manajemen hubungan
masyarakat merupakan suatu proses yang dilakukan oleh Humas MTs Al-

Mu’awwanah dalam membentuk citra positif sekolah.

3. Lokasi Penelitian
a. Sejarah MTs Al-Mu’awwanah

Pada tahun 1962 datang seorang kyai bernama KH. Romli
Syarief, yang berasal dari Surabaya datang ke Desa Larangan Kec.
Candi, beliau mendirikan masjid dan Pondok di atas tanah wakaf milik
Kyai Mulhar.

Oleh Kyai Romli masjid tersebut diberi nama Masjid Al-
Khoirom, sedang untuk pondok beliau beri nama Pondok Adil
Makmur, pada masa itu pondok tersebut sangat terkenal di wilayah
Sidoarjo dan memiliki santri yang sangat banyak.

Pada masa kini Pondok itu berubah nama menjadi Pondok
Pesantren Rhoudotul Ulum dan masjidnya dikenal dengan nama Al-

Khoirom. Tahun 1967 beliau mendirikan MI yang diberi nama Al-
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Mu’awwanah yang sampai saat ini masih ada. Tidak hanya mendirikan
MI saja Sesuai perkembangan zaman tanggal 2 februari 1974 KH.
Romli Syarief mendirikan sekolah setara dengan SMP dan SMA yang
diberi nama PGA 6 thn Al-Mu’awwanah. Tahun 1979, nama PGA 6
thn berubah nama dan di hapus menjadi MTs Al-Mu’awwanah dan
MA Al-Mu’awwanah sesuai dengan ketetapan pemerintah. '

MTs Al-Mu’awwanah dan MA Al-Mu’awwanah resmi
berdiri pada tanggal 19 September 1979 yang ditetapkan oleh notaris
bernama Ny. Ari Sunarjo.SH. ketika itu orang-orang yang menghadap
ke notaris adalah KH Romli Syarief, Abdullah Fauzi (anak dari Kyai
Romli), Drs.A.Wahib Hasan (menantu Kyai Romli), dan M.Isnadi

Tamsir.

Visi dan Misi MTs Al- Mu’awwanah
1. Visi MTs Al- Mu’awwanah
“Mewujudkan generasi islam yang beraklak mulia dan berprestasi”
Indikator Visi:
a) Terciptanya perilaku madrasah yang islami
b) Unggul dalam prestasi akademis maupun non akademis
2. Misi MTs Al-Mu’awwanah
a) Meningkatkan keimanan, ketaqwaan kepada ALLAH SWT dan

berakhlak mulia.

! Hasil wawancara dengaan Bapak M. Isnadi Tamsir selaku Waka Humas pada tanggal 16

Mei 2012
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b) Meningkatkan kualitas pembelajaran.
c) Menciptakan prestasi yang sesuai dengan potensi peserta didik.

d) Mewujudkan kerjasama antar warga madrasah. 2

c¢. Profil Madrasah

Secara umum gambaran MTs Al-Mu’awwanah adalah sebagai

berikut:?

a. Nama Sekolah : MTs Al-Mu’awwanah

b. Alamat/ Desa : J1. Ababil No 01 Minggir
Larangan

c. Kecamatan : Candi

d. Kabupaten : Sidoarjo

e. Desa/ Kelurahan : Larangan

f.  No. Telepon : 031-8925148

g. Status/ Akreditasi Sekolah :”B”

h. SK. Kelembagaan : Wm.
06.03/PP.03.2/52/SKP/1994

i NSM 1212 251 507 006

j-  Tahun Pendirian : 19 September 1974

k. Status Tanah : Waqaf

. Luas Tanah : 1.345 M?

m. Luas Bangunan : 354

2 Diolah dari dokumentasi MTs Al-Mu’awanah
3 Diolah dari dokumentasi MTs Al-Mu’awanah
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n. Bangunan sekolah : milik sendiri

o. Organisasi penyelenggara : Yayasan

p. Nama Kepala Madrasah : Drs. Achmad Fathoni, M.Pd
q. No. SK Kepala Madrasah : 021/SK/MSPP-NU/RU/2011

r. MasaKerja Kepala Madrasah : 4 Tahun

d. Lokasi Sekolah
MTs Al-Mua’awanah terletak di JI. Ababil No 01 Minggir
Larangan Kec. Candi Kab. Sidoarjo, terletak di sebelah Selatan + 4

KM dari kota Sidoarjo, 300 m dari lampu merah pasar Larangan .

e. Logo sekolah

Gambar 3.1
Logo Sekolah MTs Al-Mu’awwanah




Arti dari logo madrasah

a) Bintang Sembilan =
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“Bernuansa Ahlu Sunnah Wal Jama’ah®

yang dimaksud sekolah yang berwawasan ahlu sunnah wal

jama’ah

b)

Izul Islam Wal Muslimin kebahagian dunia dan akhirat”

c)

Buku terbuka =

umum dan agama”

d)

atas tanah wakaf NU”

f. Struktur sekolah

Gambar 3.2
Struktur Organisasi MTs Al-Mu’awwanah

YAYASAN

Masjid dengan 2 menara = “Dakwah Islamiah untuk mencapai

“Melambangkan  keilmuan/pendidikan

Warna hijau = “bahwa Al-Muawanah dibaawah naungan dan di

KoMITE | ______.| KERALA, MADRASAH
Drs. ACH. FATHONI, M.P4
EAUR IU
SISMIYATI
AN K. SARANA/ PRASARING ¥
TR R R Ay B8y
WALIKFLASVII A ) ) Y WALIKFLAS VIO B WALIKELASIXA NALIKELAS IXB
SONTFUL ULUNL S.HI | | YUNISETIARAHAYU, R4 SANTOSO, BA SITI MASFUFAH, §.Pdt MULYONOO, §.84 SYUKUR ICHWAN
:GarisK

Garis Koordinasi
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g. Data Fasilitas Sekolah

Adapun fasilitas yang dimiliki oleh MTs Al Mua’awanah

yaitu:4
Tabel 3.1
Fasilitas MTs Al-Mu’awwanah
KONDISI
NO JENIS RUANG JML BAIK RUSAK RUSAK
RINGAN BERAT
1 Ruang Kelas 5 3 2 -
2 Ruang Kepala 1 1 - -
3 Ruang Guru 1 1 - -
4 Ruang TU 1 -1 - -
5 Laboratorium - - - -
6 Lab. Komputer 1 1 - 1
7 Lab. Menjahit 1 1 - -
8 Ruang Perpustakaan 1 - 1 -
9 Ruang UKS - - - -
10 | Masjid 1 1 - -
11 | Meja Murid 60 38 17 5
12 | Kursi Murid 35 15 5 15
13 | Dingklik 25 11 9 5
14 | Meja Guru 4 3 1 -
15 | Kursi Guru 4 2 1 1
16 | Meja Kepala 1 1 -
17 | Kursi Kepala 1 - 1 -
18 | Lemari Kantor 4 4 - -
19 | Loker Guru 1 1 - -
20 | Meja Kursi Tamu 5 3 2 -
21 | Kursi Plastik 10 10 - -
22 | MejaTU 3 3 - -
23 | Komputer (PC) 10 6 2 2

h. Data Personal Guru Dan Karyawan

Berikut daftar guru dan karyawan MTs Al-Muw’awwanah:’

Tabel 3.2
Daftar Guru MTs Al-Mu’awwanah

NO | NAMA GURU L/P | JABATAN KET

1 Drs. Ach. Fathoni, M.Pd. | L Kepala Sekolah / Guru | DPK Diknas

4 Diolah dari dokumentasi MTs Al-Mu’awanah
5 Diolah dari dokumentasi MTs Al-Mu’awanah
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2 H. Syafaat Asror, S.Pd L Guru
3 H. Santoso, BA L Guru
4 Isnadi L Guru
5 Syukur Ichwan L Guru
6 Aman Djamali L Guru
7 Nasrulloh, S.Pd L Guru
8 Mulyono, S.Pd L Guru
9 Soniful Ulum, S.HI L Guru
10 | Drs. Sudjono L Guru
11 | Siti Masfufah, S.PdI P Guru
12 | Ma’rifah P Guru
13 | Dra.Tutik Siswanti P Guru
14 | Yuni Setya Rahayu, S.Pd [ P Guru DPK DEPAG
15 | Ria Pangestu P. S.Pd P Guru
16 | Azmi Faizin L Guru
17 | Jayati Ningtyas, S.Pd B Guru
18 | Lukito Utomo L Guru
19 | Asep Muhammad Mudjib | L Guru
20 | Sismiyati P TU
21 | Chaulah P TU
22 | Moch. Dzulkifli, S.Pd L TU
23 | Ari. Y L Penjaga sekolah

i. Keadaan Guru Dilihat Dari Pendidikan

Apabila dilihat dari jenjang pendidikan, maka guru MTs Al-

Mu’awwanah sebagai berikut:®

Tabel 3.3

Jenjang Pendidikan Guru MTs Al-Mu’awwanah

KEAHLIAN

PENDIDIKAN

KET

SLTA |[D1 | D2

Pend Bahasa dan Sastra
Indonesia

FIP

PPKN

PAI

Tarbiyah

Pend Bahasa dan Sastra
Inggris

DN | [

Manajemen

™~

Pend Kesejahteraan
Keluarga

g

Pend. Matematika

10

SYARIAH

11

Pend. KIMIA

JUMLAH

ok |t |t { DO

® Diolah dari dokumentasi MTs Al-Mu’awanah




jo Jumlah Siswa
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Jumlah siswa MTs Al-Mu’awwanah dalam 4 tahun terakhir adalah:’

Tabel 3.4

Jumlah Siswa MTs Al-Mu’awwanah

JUMLAH SISWA
2007 /2008 2008/2009 2009/2010 2010/2011
160 202 225 238

k. Program Ekstrakulikuler MTs Al-Mu’awwanah

MTs. Al Mu’awanah memiliki beberapa program ekstra kurikuler

yaitu:

1) Sepak Bola
2) Menjahit

3) Pramuka

4) Kitab Kuning
5) Mengelas

6) OSIS

1. Humas MTs Al-Mu’awwanah

a. Fungsi

Fungsi pokok hubungan sekolah dengan masyarakat

adalah menarik simpati masyarakat umumnya serta publik

khususnya, sehingga dapat meningkatkan relasi serta animo pada

MTs Al-Mu’awwanah Candi Sidoarjo. Hal ini akan membantu

" Diolah dari dokumentasi MTs Al-Mu’awanah




66

sekolah mensukseskan program-programnya. Sehingga mampu

mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Fungsi hubungan

sekolah dengan masyarakat diantarnya sebagai berikut :

1. Mengatur hubungan sekolah dengan orang tua.

2. Memelihara hubungan baik dengan komite sekolah.

3. Memelihara dan mengembangkan hubungan sekolah dengan
lembaga-lembaga pemerintah, swasta dan organisasi nasional.

4. Memberi pengertian kepada masyarakat tentang fungsi sekolah
melalui bermacam-macam tehnik komunikasi (majalah, surat

kabar dan mendatangkan sumber).

b. Tujuan

Hubungan sekolah dengan masyarakat dibangun dengan
tujuan popularitas MTs Al-Mu’awwanah Candi Sidoarjo di mata
masyarakat. Popularitas MTs Al-Mu’awwanah Candi Sidoarjo
akan tinggi jika mampu menciptakan program-program sekolah
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan dan cita-cita bersama
dan dari program tersebut mampu melahirkan sosok—sosok
individu yang mapan secara intelektual dan spiritual. Dengan
popularitas ini sekolah eksis dan semakin maju. Tujuan hubungan
sekolah dengan masyarakat diantaranya sebagai berikut:
1. Memberi penjelasan tentang kebijaksanaan penyelenggaraan

sekolah situasi dan perkembangannya.
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2. Menampung sarana-sarana dan pendapat-pendapat dari warga

3.

sekolah dalam hubungannya dengan pembinaan dan

pengembang sekolah.

Dapat memelihara hubungan yang harmonis dan terciptanya

kerja sama antar warga sekolah sendiri.

¢. Sasaran

a.

Humas MTs Al-Mu’awwanah Candi Sidoarjo sebagai
penghubung dari pihak sekolah dengan masyarakat selalu
dipelihara dengan baik karena sekolah akan selalu
berhubungan dengan masyarakat, tidak bisa lepas darinya
sebagai partner sekolah dalam mencapai kesuksesan sekolah
itu sendiri. Prestise sekolah semakin tinggi di mata masyarakat
jika sekolah mampu melahirkan peserta didik yang cerdas,
berkepribadian dan mampu mengaplikasikan ilmu yang
diperolehnya dalam memajukan masyarakat.

Terciptanya hubungan yang harmonis dengan masyarakat atau
pihak-pihak tertentu di luar organisasi tersebut, agar
mendapatkan dukungan terhadap efisiensi dan efektivitas
pelaksanaan kerja secara sadar dan sukarela.

Untuk mendapatkan aspirasi, simpati dari masyarakat. Dan
mengupayakan terjadinya kerjasama yang baik antar sekolah

dengan masyarakat untuk kebaikan bersama, atau secara
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khusus bagi sekolah penjalinan hubungan tersebut adalah
untuk mensukseskan program-program di  MTs Al-

Mu’awwanah Candi Sidoarjo.

d. Tugas Pokok Humas MTs Al-Mu’awwanah Candi Sidoarjo

Wakil Sekolah Bidang Hubungan Masyarakat mempunyai

tugas membantu Kepala Sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai

berikut :

1.

N

Memberikan informasi dan menyampaikan ide atau gagasan
kepada  masyarakat atau  pihak-pihak  lain  yang
membutuhkannya.

Membantu pemimpin yang karena tugas-tugasnya tidak dapat
langsung memberikan informasi kepada masyarakat atau
pihak-pihak yang memerlukannya.

Membantu Kepala Sekolah mempersiapkan bahan-bahan
tentang permasalahan dan informasi yang akan disampaikan
atau yang menarik perhatian masyarakat pada saat tertentu.
Membantu Kepala Sekolah dalam mengembangkan rencana
dan kegiatan lanjutan yang berhubungan dengan pelaksanaaan
kepada masyarakat sebagai akibat dari komunikasi timbal
balik dengan pihak luar, yang ternyata menumbuhkan harapan
untuk penyempurnaaan kegiatan yang telah dilakukan oleh

organisasi.
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5. Melaporkan tentang pikiran-pikiran yang berkembang dalam
masyarakat tentang masalah pendidikan.

6. Membantu kepala sekolah bagaimana usaha untuk memperoleh
bantuan dan kerja sama.

7. Menyusun rencana bagaimana cara-cara memperoleh bantuan.

8. Menunjukkan pergantian keadaan pendapat umum.

9. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan Humas secara

berkala.

e. Program Kerja Wakasek Humas MTs Al Mu’awanah
1. Jenis Kegiatan
a. Kegiatan Eksternal

Kegiatan ini selalu berhubungan atau ditujukan
kepada instansi atasan dan masyarakat di luar sekolah. Ada
dua kemungkinan yang bisa dilakukan dalam hal ini yakni:
(1) Indirect act adalah kegiatan hubungan sekolah dengan
masyar\akat melalui perantara media tertentu seperti
misalnya: informasi lewat televisi, penyebaran informasi
lewat radio, Internet. penyebaran informasi melalui media
cetak, pameran sekolah dan berusaha independen dalam
penerbitan majalah atau buletin sekolah.
(2) Direct act adalah kegiatan hubungan sekolah dengan

masyarakat melalui tatap muka, misalnya: rapat bersama
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dengan komitte sekolah, konsultasi dengan tokoh

masyarakat, melayani kunjungan tamu dan sebagainya.

b. Kegiatan Internal
Kegiatan ini merupakan publisitas ke dalam,
sasarannya adalah warga MTs Al-Mu’awwanah Candi

Sidoarjo yang bersangkutan yaitu para Guru, Staf Tata

Usaha, dan peserta didik. Kegiatan ini juga dapat dilakukan

dengan dua kemungkinan yakni:

(1) Indirect act adalah kegiatan internal melalui
penyampaian informasi melalui surat edaran;
penggunaan papn pengumuman di  sekolah;
penyelenggaraan majalah dinding; menerbitkan
buletin sekolah untuk dibagikan pada warga sekolah;
pemasangan iklan/pemberitahuan khusus melalui
mass media; dan kegiatan pentas seni.

(2) Direct act adalah kegiatan internal yang dapat berupa:
rapat dewan guru; upacara sekolah;
karyawisata/rekreasi bersama; dan penjelasan pada

berbagai kesempatan.
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B. Deskripsi Data tentang Manajemen Humas dalam Pembentukan Citra
MTs Al-Mu’awwanah

Proses Humas selalu di awali dan diakhiri dengan penelitian atau
riset. Hal ini dikarenakan pelaksanakan komunikasi PR/Humas, tidak hanya
sekadar melakukan komunikasi yang tanpa arah dan tujuan, melainkan
mempunyai tujuan yang jelas dan pasti . Selain itu program komunikasi
Humas juga perlu mempunyai ukuran hasil untuk mengetahui efektif atau
tidaknya program tersebut, juga tercapai atau tidaknya pesan bagi khalayak
yang dituju. Pesan yang disampaikan juga diharapkan mempunyai efek
tertentu yang diharapkan oleh Humas, sehingga perlu diketahui aBapakah
efeknya sudah sesuai dengan keinginan dengan melakukan penelitian dan
evaluasi umpan balik.

Humas MTs Al-Muawwanah menggunakan proses manajemen
hubungan masyarakan dalam membentuk citra yang mereka inginkan. MTs
Al-Muv’awwanah ingin membentuk citra sekolahnya yang positif di
masyarakat Sidoarjo. Tetapi pada realitanya tidak mudah membentuk citra di
masyarakat, karena masyarakat itu sendiri bermacam-macam karakter dan
pola pikirnya, selain itu kondisi internal sekolah yang kurang bisa menyikapi
setiap perkembangan sebagai akibat dari perubahan waktu. Sehingga Humas
MTs Al-Mu’awwanah menggunakan tahapan-tahapan manajemen Humas
dalam menjalankan misinya.

Salah satu suksesnya sebuah kegiatan adalah dengan mencari terlebih

dahulu latar belakang dari pembuatan kegiatan yang dilakukan atau dikenal
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degan istilah fact finding, dalam kesehariaanya penting bagi seorang humas
untuk memperhatikan tiap perkembangan yang terjadi dalam organisasinya,
baik itu yang bersifat kedalam ataupun keluar.

Dalam tahap ini humas MTs Al-Mu’awwanah mengidentifikasi
persoalan-persoalan ataupun kendala-kendala yang dialami MTs Al-
Mu’awwanah kemudian mengkategorisasikan persoalan-persolan tersebut.

Humas MTs Al-Mu’awwanah mengidentifikasi persoalan-persoalan
ataupun kendala-kendala yang dialami MTs Al-Mu’awwanah kemudian
mengkategorisasikan  persoalan-persolan  tersebut.  Sebagaimana yang
diungkapkan Pak Isnadi selaku humas MTs Mu’awwanah kepada penulis,
bahwa persoalan yang dihadapi sekolah adalah pada awalnya tata kelola
sekolah yang masih tradisional, tradisional di sini dimaksudkan bahwa sekolah
masih menggunakan manajemen pondok pesantren salaf , di mana yayasan
memiliki otoritas penuh dalam menentukan kebijakan, setiap kebijakan harus
mendapat restu Kyai sebagai ketua yayasan Roudlotul Ulum, sekolah tidak
memiliki wewenang dalam pengembangan sekolah, sehingga sesuai dengan
perkembangan waktu sekolah tidak adaptif mengikuti perubahan-perubahan
yang ada, hal tersebut mengakibatkan MTs Al-Mu’awwanah tertinggal dengan
sekolah-sekolah lain disekitarnya. Hal ini diungkapkan oleh Bapak Fatoni®
dalam wawancara dengan penulis berikut:

“Susah mbak, waktu itu sekolah tidak diberikan wewenang penuh

dalam mengembangkan sekolah, jadi, mau apa-apa harus minta restu
dulu sama Pak Kyai, ya kadang kemauan kita gak sama dengan Pak

¥ Hasil wawancara dengan Bapak Ach Fatoni selaku Kepala Sekolah MTs Al-
M’awwanah tanggal 15 Juni 2012
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Kyai, kalau gak sama pasti gak diizinkan, padahal sekolah ini butuh
banyak inovasi agar enggak ketinggalan zaman, dan diminati olah
warga sekitar.”

Dikarenakan MTs Al-Mu’awwanah dikelola dengan manajemen yang
masih tradisional, mengakibatkan sekolah kurang dapat mengikuti
perkembanagn zaman, berdampak pada citra sekolah yang kurang baik di
masyarakat, sehingga mengakibatkan penerimaan siswa baru mengalami
penurunan pada tahun 2009, seperti yang Pak Isnadi’ tuturkan berikut:

“Iya mbak, sekolah kami memang sedang menghadapi masalah. Yaitu
masyarakat kurang percaya dengan kualitas yang dimiliki oleh
madrasah. Sehingga pada tahun 2009 kemarin mengalami penurunan
siswa. hal itu dapat dilihat dari siswa yang daftar dikit, berbeda
dengan tahun-tahun sebelumnya. Ini sempat menjadi keprihatinan bagi
pihak sekolah.”

Terkait dengan penurunan penerimaan siswa baru di atas kepala
sekolah juga membenarkan pernyataan tersebut, Pak Fatoni'® mengatakan:

“Memang benar, bahwa MTs kami mengalami penurunan siswa.

Tetapi kami tidak menyangka mbak kalau waktu itu bakalan turun.

Padahal prediksi kami siswa yang daftar banyak.”

Menyadari  persoalan  tersebut, akhirnya pihak yayasan
mempercayakan penuh pengelolaan MTs Al-Mu’awwanah kepada pihak
sekolah, dan memberikan keleluasaan kepada sekolah dalam membuat

kebijakan pengembangan madrasah. Terkait ini Pak Isnadi'' menceritakan

kepada penulis:

? Hasil wawancara dengan Bapak Muzar Isnadi Tamsir selaku Waka Humas pada tanggal
12 Mei 2012

1% Hasil wawancara dengan Bapak Ach Fatoni selaku Kepala Sekolah MTs Al-
M’awwanah tanggal 14 mei 2012

' Hasil wawancara dengan Bapak Muzar Isnadi Tamsir selaku Waka Humas pada
tanggal 12 Mei 2012
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“Pihak yayasan sadar, bahwa sekolah mesti dikelola dengan
profesional, serta mengadopsi ilmu manajemen modern, yayasan tidak
terlalu mencampuri  keputusan sekolah, dan mempercayakan
sepenuhnya pengembangan MTs Al-Mu’awwanah kepada pihak
sekolah.”

Setelah MTs Al-Mu’awwanah menyadari bahwa citra mereka kurang
baik di mata masyarakat, pihak sekolah berusaha membentuk citra yang
positif sehingga MTs Al-Mu’awwanah digemari oleh masyarakat sekitar,
karena itu humas MTs Al-Mu’awwanah ingin mengetahui faktor-faktor apa
saja yang membuat citra sekolah yang kurang baik, sehingga penerimaan
siswa baru mengalami penurunan.

Pada gilirannya pihak sekolah dalam hal ini diwakili oleh humas MTs
Al-Mu’awwanah, melakukan langkah-langkah guna mencari faktor-faktor
yang mempengaruhi pembentukan citra tersebut, dalam operasional humas
MTs Al-Mu’awwanah mencoba menggali informasi dari masyarakat sekitar,
lewat keikutsertaan dalam berbagai kegiatan kemasyarakataan, juga
menayakan langsung kepada para wali murid, serta berdiskusi dan melakukan
evaluasi dengan para staf dan pimpinan sekolah.

Dari usaha-usaha yang dilakukan oleh humas MTs Al-Mu’awwanah
di atas, didapatkan beberapa fakta yang menyebabkaan jumlah siswa yang
mendaftar mengalamai penurunan, yakni, sarana prasana sekolah masih

kurang dan dalam beberapa tahun belakangan tidak ada prestasi yang diraih

oleh MTs Al-Mu’awwanah.
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Hal tersebut terungkap dari hasil wawancara penulis dengan Pak
Isnadi'? sebagai berikut:

“Waktu itu, setelah masa penerimaan siswa baru usai, dan diketahui
bahwa penerimaan siswa baru kami mengalami penurunan, saya
beserta jajaran sekolah, mencoba meneliti dan mengkaji penyebab dari
penurunan penerimaan siswa tersebut, setelah kami menggali
informasi dari masyarakat, dan melakukan introspeksi diri, maka yang
dapat kami simpulkan adalah bahwa, sekolah kami mengalami
penuruan siswa baru itu disebabkan, fasilitas kami masih tergolong
minim, tidak ada prestasi membanggakan yang kami miliki sehingga
menarik minat masyarakat, orang daerah sini lebih suka cari vang dari
pada sekolah dan yang terakhir para sekolah tetangga kami udah
sangat maju dibandingkan kami”

Dari pemaparan para informan di atas, fakta yang terungkap (fact
finding) bahwa persoalan yang dihadapi MTs Al-Mu’awwanah adalah
manajemen sekolah yang masih tradisional berdampak pada citra yang kurang
positif, hal tersebut mengakibatkan terjadi penurunan penerimaan siswa baru,
hal ini dikarenakan fasilitas sekolah masih kurang, dan juga tidak ada prestasi
dari sekolah.

Ketika persoalan yang dihadapi telah ditemukan maka tahap
selanjutnya adalah perencanaan (planning), dari laporan hasil penelitian di
atas, diperoleh bahan untuk menyusun rencana program kerja humas MTs Al-
Mu’awwanah, maka atas dasar fakta dan data persoalan-persoalan yang
dijumpai pada hasil penelitian dimaksud, disusunlah suatu rencana kerja.
untuk kendala sarana prasaran penunjang aktifitas kegiatan belajar menganjar

yang masih kurang, humas mengadakan Rapat wali murid Kelas VII MTs

kegitan ini bertujuan untuk mengingatkan kembali terkait uang partisipastif

12 Hasil wawancara dengan Bapak Muzar Isnadi Tamsir selaku Waka Humas pada
tanggal 12 Mei 2012
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(jariyah) sebesar Rp. 500.000 per wali murid kegiatan yang dikoordinir oleh
waka humas ini dilaksanakan setiap tahun sekali, hasil dari pengumpulan uang
partisipatif tersebut dapat digunakan untuk menambah fasilitas seperti
pembangunan gedung baru, pengadaan laboratorium dan yang lainnya.
Kegiatan ini ditujukan kepada wali murid yang belum membayar/melunasi
vang partisipatif (jariyah). Terkait ini Pak Isnadi'® menjelaskan:

“Setiap tahun sekali saya kumpulkan para wali murid kelas VII dan
saya ingatkan masalah pembayaran jariyah mereka, didalam
perkumpulan itu saya juga menjelaskan kepada mereka agar tidak
terjadi kesalah pahaman dari pihak wali murid terhadap sekolah
bahwa uang tersebut sangat penting dalam pembangunan lokal
gedung baru MTs Al-Mu’awwanah. Sehingga fasilitas di MTs Al-
Mu’awwanah dapat semakin maju dan lebih baik lagi.”

Selain kegiatan di atas, Pak Isnadi'* dengan sabar menuturkan kepada
penulis kegiatan yang harus beliau laksanakan:

“Tiap akhir periode, saya menjadi koordinator dalam penyusunan
RAPBM (Rapat Anggaran Pendapatan dan Belanja Madrasah),
program madrasah dan Laporan Tahunan, laporan ini penting juga
karena sebagai rencana belanja sekolah untuk menentukan fasilitas
sekolah apa saja yang mesti diperbarui. Biasanya yang mengikuti
rapat ini hanya orang-orang dalam MTs Al-Mu’awwanah. misalnya
saja terdiri dari Pimpinan Madrasah, Dewan guru, komite madrasah,
staf kantor dan wali kelas. Jadi mbak, dalam rapat itu semua wajib
ikut.”

Rapat tersebut bertujuan untuk memastikan sumber dana yang di
alokasikan berdasarkan RKT (Rapat Kerja Tahunan) yang telah ditetapkan,

juga untuk memberikan jaminan terwujudnya manajemen keuangan yang akan

13 Hasil wawancara dengan Bapak Muzar Isnadi Tamsir selaku Waka Humas pada
tanggal 12 Mei 2012

' Hasil wawancara dengan Bapak Muzar Isnadi Tamsir selaku Waka Humas pada
tanggal 12 Mei 2012
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terbuka dan transparan, dan yang terakhir utuk memudahkan laporan
pertanggungjawaban. Dalam setiap penyelenggraannya rapat tersebut diikuti
oleh Pimpinan madrasah, Dewan guru dan staf kantor, Komite madrasah dan
Wali kelas. Dan diselenggarakan setisp akhir tahun ajaran sesuai kalender
pendidikan.

Program selanjutnya yang dirancang guna meningkatkan prestasi
belajar siswa dan juga menambah motivasi siswa, humas MTs Al-
Mu’awwanah menyiapkan program study tour dan wisata religi (Museum
Trowulan, makam Gus Dur, dan Bung Karno), kegiatan ini bertujuan selain
melihat langsung benda-benda bersejarah di Museum trowulan secara
langsung juga dapat dijadikan sebagai media pembelajaran bagi siswa
terutama mata pelajaran sejarah, sedangkan ziarah ke makam Gus Dur
bertujuan lebih mencintai Ulama’ dan pahlawan bangsa.

Kegiatan ini dirancang dilaksanakan setiap tahun sekali dan
dikoordinir oleh humas serta didampingi oleh kepala madrasah, guru sejarah,
guru sosiologi, guru PKn dengan sasaran Kelas VIII MTs Al-Mu’awwanah.

Selain study tour ke museum trowulan, siswa MTs Al-Mu’awwanah
juga dijak mengunjungi museum yang berada di sidoarjo sendiri yakni
museum Empu Tantular, lebih jauh tentang hal ini pak Fatoni'® menjelaskan;

“Guna menghindari rasa jenuh, dan juga bagian dari variasi model

pembelajran setiap tahun kami mengajaak siswa untuk berwisata

sambil belajar, tujunannya tidak lain adalah meningkatkan motivasi

belajar siswa yang pada akhirnya berujung pada meningkatnya
prestasi siswa MTs Al-Mu’awwanah”

'S Hasil wawancara dengan Bapak Ach Fatoni selaku Kepala Sekolah MTs Al-
M’awwanah tanggal 14 mei 2012
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Selain itu dalam meningkatkan prestasi siswanya, MTs Al-

Mu’awwanah ingin berusaha menjauhkan anak didik mereka dengan bahaya

narkoba sebab prestasi tidak dapat diraih apabila siswa mereka menggunakan

narkoba dan pihak MTs Al-Mu’awwanah juga ingin membentuk moral yang

baik di anak didiknya. maka pihak sekolah melakukan kerjasama dengan

pihak Polsek Candi agar mereka diberi penyuluhan tentang bahayanya obat-

obatan terlarang tersebut terhadap tubuh dan masa depan mereka kelak.

Seperti yang dikatakan ibu yuni'®:

“Anak didik kami memang kami bekali dengan penyuluhan anti
narkoba, agar mereka tahu betapa bahayanya narkoba untuk masa
depan mereka. Narkoba tersebut juga bisa merusak otak dan moral
anak didik kami sehingga mereka kelak tidak bisa jadi anak yang
berprestasi dan masa depan mereka akan hancur. Di dalam
penyuluhan ini kami tidak sendirian, kami bekerjasama dengan pihak
Polsek Candi agar informasi yang didapat anak didik kami tentang
narkoba jelas dan tidak setengah-setengah. Biasanya kegiatan ini
dilakukan setahun sekali yang bertempat di sekolah kami. Polsek
Candi mendelegasikan beberapa personilnya untuk melakukan
penyuluhan di sekolah kami.”

Selanjutnya Ibu Yuni mengatakan:"’

“Tidak hanya itu saja programnya. Dalam meningkatkan kualitas
siswa pihak sekolah sering mengadakan les gratis untuk anak didik
kami, karena jujur saja disini kebanyakan anak didik kami banyak
yang dari kalangan keluarga kurang mampu. Tetapi itu bukan
kendala dari pihak sekolah, karena anak didik kami memiliki
kulaitas dan semngat belajar yang tinggi. Jadi kita harus selalu
member motivaasi, bukankah itu tugas guru yang sebenarnya.
Selain bidang akademik itu sekolah juga membuat ekstrakulikuler

2012

2012

'® Hasil wawancara dengan Ibu Yuni Setya Rahayu, S.Pd guru IPS pada tanggal 15 Mei

'” Hasil wawancara dengan Ibu Yuni Setya Rahayu, S.Pd guru IPS pada tanggal 15 Mei
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dimana itu disesuaikan dengan potensi dan minat yang dimiliki
siswa kami”

Dari pernyataan ibu Yuni dapat disimpulkan bahwa dalam rangka
meningkatkan kualitas siswa didik di MTs Al-Mu’awwanah ini, pihak
sekolah memberikan bekal terhadap siswa dengan materi-materi suplemen
selain materi yang diajarkan di bangku kelas, hal ini dimaksudkan agar
para siswa memiliki bekal tersendiri dan juga ada nilai plus dari lulusan
MTs Al-Mu’awwanah.

Kegiatan yang penting dilakukan untuk meningkatkan prestasi
siswa adalah dengan peningkatan kualitas guru, karena siswa yang
berkualitas mesti ditunjang oleh  para guru yang berkualitas dan
berkompeten pula, ibu Yuni'® mengatakan:

“Kepala sekolah kami sangat mendukung akan kemajuan kualitas

dari gurunya. Salah satunya, beliau selalu mengutus saya di Depag

untuk mencari informasi tentang workshop peningkatan kualitas
pendidikan”

Selain whorkshop di luar sekolah, pihak MTs Al-Mu’awwanah
juga secara rutin menyelenggarakan peatihan-pelatihan di sekolah untuk
guru-guru mereka agar dapat lebih meningkatkan kualitas mereka,
sehingga akan menghasilkan pendidikan yang berkulitas di sekolah MTs
Al-Mu’awwanah

Untuk mengembangkan minat dan bakat siswa, serta memberikan

mercka ketrampilan yang bermanfaat bagi kehidupan mereka kelak, MTs

Al-Mv’awwanah memfasilitasi siswa dengan kegiatan menjahit dan las.

2012

'® Hasil wawancara dengan Ibu Yuni Setya Rahayu, S.Pd guru IPS pada tanggal 15 Mei
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Kegiatan tersebut bertujuan untuk memberikan bekal ketrampilan (skill)
bagi para siswa sehingga mereka memiliki bekal guna dipraktekan ketika
sudah lulus dari MTs Al-Mu’awwanah, kegiatan ini dilaksanakan setiap
minggu sekali diasuh oleh guru MTs Al-Mu’awwanah. Kegiatan ini
sekaligus juga sebgai nilai tambah dan faktor pembeda bagi MTs AL-
Mu’awwanah dibandingkan dengan sekolah yang lainnya.
Mengenai ini,Pak Mulyono'® menceritakan:
“Kami ada kegiatan las dan menjahit, yang kami berikan kepada para
siswa, kami berharap siswa dapat mempraktekan ilmu tersebut, dan
dapat bermanfaat kelak setelah lulus dari sini, juga dapat memberikan
wawasan kepada wali murid bahwa tidak hanya mata pelajaran saja
yang di pelajari di sekolah, namun juga ketrampilan yang bermanfaat,
hal ini diharapkan akan berdampak pada tingkat kepercayaan warga
terhadap sekolah, dalam hal ini kepada MTs Al-Mu’awwanah”

Tahap selanjutnya adalah mengkomunikasan (communicating)
program-program yang telah disusun pada tahap perencanaan. Agar
program-program tersebut dapat diterima dan mendapatkan dukungan,
baik dari publik internal (kepala sekolah, guru, staf TU dan siswa) juga
dari publik eksternal (masyarakat sekitar, wali murid dan instansi terkait),
humas MTs Al-Mu’awwanah selalu mensosialisasikan program-program
tersebut, dan juga mengajak pihak-pihak yang berhubungan dengan
program untuk melaksanakan dengan penuh tanggung jawab.

Adapun aksi yang dipakai oleh humas MTs Al-Mu’awanah dalam

rangka mempromosikan sekolah mereka adalah dengan bekerjasama

dengan instansi pendidikan lainnya yaitu beberapa SD yang ada di

% Hasil wawncara dengan Bapak Mulyono selaku Waka Kesiswaan MTs Al-
Mu’awwanah tanggal 16 Mei 2012
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Sidoarjo untuk mengenalkan sekolah mereka. Seperti yang dikatakan Pak

Isnadi®’:

“Kami juga bekerjasama dengan SD yang ada di Sidoarjo untuk
mempresentasikan sekolah kami di depan wali-wali murid SD tersebut
setahun sekali. Paling tidak masyarakat tahu tentang sekolah MTs Al-
Mu’awwanah dan sapa tahu berminat menyekolahkan anak mereka di
MTs Al-Mu’awwanah.”

Selain bekerjasama dengan SD di Sidoarjo, pihak MTs juga
menggunakan media lain dalam mempromosikan sekolah mereka yaitu
seperti pernyataan Pak Isnadi’':

“ Selain itu juga kita juga menyebarkan brosur sekolah di masyarakat
dekat rumah-rumah pengajar atau guru yang ngajar di MTs. Selain itu
kita juga memasang Banner di jalan ke arah MTs, agar masyarakat
membacanya. Dan kita juga memasang papan bertuliskan MTs Al-
Mu’awwanah di jalan raya besar, agar masyarakat tahu letak sekolah
kami. Kebetulan juga pengajar kita banyak yang menjadi penceramah
atau ustadz, termasuk saya. Selain jadi guru saya menjadi ustadz,
sehingga saya sering mempromosikan sekolah MTs ketika saya di
undang untuk memberikan ceramah di maasjid daerah Sidoarjo.

Dengan menjadi penceramah, tentu saja para guru akan
mempromosikan secara langsung dan tidak langsung terkait keberdaan
MTs Al-Mu’awwanah, dan juga kualitas yang dimilikinya, dengan
demikian masyarakat lebih percaya akan kualitas MTs Al-Mu’awwanah.

Selain itu, promosi juga dilakukan pihak MTs Al-Mu’awwanah dengan

cara mengirimkan anak didik mereka untuk mengikuti lomba-lomba yang

* Hasil wawancara dengan Bapak Muzar Isnadi Tamsir selaku Waka Humas pada tanggal
12 Mei 2012

?! Hasil wawancara dengan Bapak Ach Fatoni selaku Kepala Sekolah MTs Al-
Mu’awanah tanggal 12 Mei 2012



82

ada di luar sekolah agar masyarakat mengetahui jika siswa MTs Al-

Mu’awwanah juga berkualitas. Seperti pernyataan pak Fatoni*:
“pihak kami sering mengikutsertakan siswa-siswi MTs dalam lomba-
lomba yang diadakan di wilayah Candi maupun Sidoarjo, agar
masyarakat paling tidak tahu kalau anak didik kami berkualitas dan
merupakan salah satu aspek promosi dari sekolah kami. Dalam lomba
tersebut kami tidak mewajibkan mereka menang yang penting ikut
dan tahu pengalamannya seperti apa.”

Dalam operasional program yang disusun oleh humas MTs Al-
Mu’awwanah, humas memegang peranan utama sekaligus menjadi
penanggung jawab kesuksesan acara tersebut, namun untuk kegitan yang
melibatkan banyak orang humas membentuk kepanitiaan dalam
menjalankan program tersebut seperti kegiatan study tour, untuk kegitan
yang dapat dilaksanakan sendiri oleh humas, Pak Isnadi selaku humas
MTs Al-Mu’awwanah mengkoordinir kegiatan itu sendiri seperti kegiatan
pertemuan wali murid. Dalam petikan wawancara dengan penulis Pak
Isnadi*® menjelaskan:

“Di dalam pelaksanaan program humas, tidak mungkin saya sendiri

maka saya di bantu kepala sekolah, guru dan siswa itu sendiri guna

mengsukseskan kegiatan sekolah yang sudah direncanakan”

Pada bagian terakhir dari manajemen hubungan masyarakat adalah
perlunya evaluasi (evaluation) terkait program-program yang telah

dilaksanakan, Untuk mengukur sejauh mana tingkat keberhasilan dan juga

untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi hasil yang

22 Hasil wawancara dengan Bapak Muzar Isnadi Tamsir selaku Waka Humas pada tanggal
12 Mei 2012

2 Hasil wawancara dengan Bapak Muzar Isnadi Tamsir selaku Waka Humas pada tanggal
12 Mei 2012
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dicapai tersebut, karena keberhasilan dari program yang disusun sangat
berkaitan dengan citra sekolah di mata masyarakat.

Guna mengevaluasi efektifitas dan tingkat keberhasilan program yang
telah dijalankan. MTs Al-Mu’awwanah selalu mengevaluasi kegiatan yang
telah dilaksankannya setelah setiap kegiatan tersebut selesai dilaksanakan.

Disamping itu, sekolah selalu mengadakan rapat tahunan, dimana
angka penerimaan siswa buru dijadikan salah satu acuan terkait citra sekolah,
sebagaimana diungkapkan Pak Isnadi:**

“Ya...untuk tahu apakah citra sekolah baik apa gak, kan dapat diukur

dari penerimaan siswa baru, kalau masyarakat memandang baik,

mestinya yang daftar kan banyak.ini terbukti pada tahun 2010 dan

2011 penerimaan siswa baru kami mengalami penigkatan dibanding

2009 kemarin.”

Selain rapat tahunan, pihak sekolah berusaha menggali informasi
terkait tingkat kesuksesan pelaksanaan program sekolah lewat keaktifan para
guru mengikuti kegiatan kemasyarakatan, dari sana para guru memperoleh
informasi sejauh mana pandangan masyarakat terhadap aktifitas MTs Al-
Mu’awwanah. Seperti yang dituturkan Pak Isnadi:*

“Salah satu cara kami mengetahui tanggapan masyarakat terhadap

sekolah, dengan kami ikut dikegiatan kemasyarakatan, kayak

pengajian, arisan, tahlilan, kerja bakti dll. Dari sana kan kita
berinteraksi dengan masyarakat, kan entar dapat tau, masyarakat itu
memandang sekolah udah baik apa belum. Dan alhamdulillah

masyarakat sekarang lebih mengapresiasi keberadaan MTs Al-
Mu’awwanah”

2% Hasil wawancara dengan Bapak Ach Fatoni selaku Kepala Sekolah MTs Al-
Mu’awanah tanggal 12 Mei 2012

25 Hasil wawancara dengan Bapak Muzar Isnadi Tamsir selaku Waka Humas pada tanggal
12 Mei 2012
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Dari penuturan beberapa informan, bahwa dengan adanya proses
manajemen humas ini berdampak positif pada citra sekolah di mata
masyarakat yang berimbas pada meningkatnya siswa yang mendaftar di MTs
Al-Mu’wwanah.

Sedangkan terkait fasilitas yang dimiliki MTs Al-Mu’awwanah, pihak
sekelolah berusaha menigkatkan pembangunan infrastruktur yang dimiliki
dengan membangun ruang kelas baru, mendirikan laboratorium komputer dan
Jjuga mendesain kelas menjadi kelas multimedia dengan memasang televisi di
setiap ruang kelas. Dana pembangunan ini didapatkan dari jariah para wali
murid.

Terkait dengan keberhasilan sekolah ini, Pak Fatoni’® dengan bangga
mengatakan:

“Alhamdulillah, berkat keikhlasan para wali murid dalam memberikan

sumbangan kepada sekolah, saat ini kami telah mampu mencukupi

kebutuhan ruang belajar siswa, dan juga mampu mendirikan lab
komputer, dan baru-baru ini kami memasang tv di setiap kelas”

Jadi, sekolah MTs Al-Mu’awwanah telah mengalami peningkatan di
bidang fasilitas, di mana sekarang pihak sekolah sudah memiliki laboratorium
komputer sendiri, laboratorium itu untuk menunjang prestasi anak didiknya di
bidang teknologi dan memiliki televisi di tiap-tiap kelas, televisi berfungsi
untuk media pembelajaran, seperti digunakan pemutaran video tentang

proklamasi pada mata pelajaran sejarah dan juga pendukung pelajaran

lainnya.

* Hasil wawancara dengan Bapak Ach Fatoni selaku Kepala Sekolah MTs Al-
M’awwanah tanggal 14 mei 2012



Dengan berbagai program yang telah dirancang dan selanjutnya
dikerjakan oleh humas MTs Al-Mu’awwah, maka akan berdampak pada
pembentukan citra positif yang melekat pada MTs Al-Mu’awwanah, yang
selanjutnya akan mengakibatkan masyarakat  mempercayai MTs Al-
Mu’awwanah karena dianggap mampu mendidik anak mereka sesuai dengan
harapan, sehingga masyarakat akan mengirim anak-anak mereka untuk
bersekolah di MTs Al-Mu’awwanah. Bapak Isnadi’’ menuturkan kepada
peneliti sebagai berikut:

“Dengan program-program sekolah yang kita buat, alhamdulillah
dampaknya cukup baik yaitu masyarakat menjadi percaya dengan
pihak sekolah kami, sehingga tercipta citra yang positif tentang
sekolah kami di masyarakat. Karena citra itu sangat penting bagi
kami. Umpama citranya MTs Al-Mu’awwanah jelek maka,masyarakat
tidak akan ada yang mau menyekolahkan anak mereka disini seperti
tahun 2009 kemarin. Tapi untungnya sekarang tidak, buktinya sampai
detik ini masyarakat masih percaya dengan menyekolahkan anak
mereka di MTs Al-Mu’awwanah dan siswa kami terus meningkat tiap
tahunnya, walaupun naiknya tidak banyak.”

Setelah program-program yang dirancang oleh humas melalui proses
manajemen humas, citra MTs Al-Mu’awwanah berangsur-angsur menjadi
baik, hal ini dapat dilihat dari penerimaan siswa baru pada tahun 2010 dan
2011 mengalami peningkatan, selanjutnya pihak sekolah terus berupaya

membentuk citra yang semakin baik dengan membuat program-program baru

yang lebih inovatif.

?" Hasil wawancara dengan Bapak Muzar Isnadi Tamsir selaku Waka Humas pada tanggal
12 Mei 2012



